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ABSTRAK 
Penentuan pusat pertumbuhan merupakan salah satu strategi pengembangan wilayah 

yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi ketimpangan antar wilayah. 

Penetuan pusat pertumbuhan diharapkan dapat memberikan spillover effect dan 

mendorong perekonomian wilayah hinterland. Pengembangan wilayah yang 

dilakukan di Provinsi Banten salah satunya dilakukan untuk mengurangi ketimpangan 

pembangunan ekonomi. Namun pada kenyataannya setelah 18 tahun menjadi daerah 

otonom, ketimpangan pembangunan ekonomi masih terjadi antara bagian utara dan 

selatan Provinsi Banten. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pusat pertumbuhan 

di Provinsi Banten dan mengetahui pola spasial limpahan pertumbuhan ekonomi antar 

kabupaten/kota pada tahun 2011-2017. Melalui analisis Tipologi Klassen dan Kuantil, 

ditemukan bahwa pusat pertumbuhan Provinsi Banten berada di Kota Cilegon. Melalui 

analisis spasial menggunakan Indeks Moran Lokal (LISA), hasil penelitian ini 

menemukan signifikansi wilayah yang berbeda setiap tahun. Dari 8 kabupaten/kota di 

Provinsi Banten, hanya dua daerah yang signifikan berkorelasi dengan daerah 

tetangganya, yaitu Kabupaten Serang dan Kota Tangerang Selatan. Secara 

keseluruhan, pola limpahan pertumbuhan ekonomi hanya terjadi ke bagian timur dan 

bagian barat Provinsi Banten namun tidak ke wilayah selatannya. 

Kata kunci : Ketimpangan wilayah, pusat pertumbuhan, efek limpahan, analisis 

spasial, dan Provinsi Banten 
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ABSTRACT 
Determination of growth center is one of the regional development strategies 

conducted by the government to resolve regional inequality. It is expected to provide 

spillover effect and encourage economic growth of hinterland(s). In the case of Banten 

Province, one of the regional development goal is to reduce inequality in economic 

development. After 18 years of being an autonommous province, inequality can still 

be found between the North and South Banten Province. This study aims to determine 

the growth center in Banten Province and to find out the spatial pattern of economic 

growth between regencies in 2011-2017. Through the analysis of Klassen Typologies 

and Quintile, the result of the study is that Cilegon city was the growth center of Banten 

Province. Through the spatial analysis using Local Moran Index (LISA), the result of 

the study shows different significance of the regions each year. Among the 8 regencies 

in Banten Province, only two of them have significant spatial correlations with their 

neighbors, namely Serang Regency and South Tangerang City. As a whole, the pattern 

of economic growth spillover only occured in the eastern and western part of Banten 

Province and not to the southern part of it. 

Keywords : Regional inequality, growth center, spillover effect, spatial analysis, and 

Banten Province 
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 1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Setiap daerah memilki pertumbuhan ekonomi yang berbeda, hal ini karena setiap 

daerah mempunyai kualitas dan kuantitas sumber daya alam, sumber daya manusia 

dan teknologi yang berbeda. Pernyataan ini sejalan dengan temuan Rahayu dan 

Santoso (2014) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi makro sering kali 

disertai oleh terkonsentrasinya investasi dan sumber daya di pusat pertumbuhan 

(growth pole). Berbagai kegiatan industri cenderung berlokasi di pusat pertumbuhan, 

sehingga menyerap berbagai sumber daya dari daerah sekitar pusat pertumbuhan 

(hinterland) menuju pusat pertumbuhan, fenomena ini sering disebut dengan 

backwash effect. Menurut Pasaribu et al. (2014) jika backwash effect lebih besar dari 

spread effect, maka akan terjadi ketimpangan wilayah (regional inequality). Akan 

tetapi, dalam jangka panjang, penyerapan sumber daya yang berlebihan akan 

berkurang seiring dengan besarnya penyebaran (spread effect) sumber daya ke wilayah 

hinterland. 

Banten merupakan provinsi pemekaran dari Jawa Barat yang resmi menjadi daerah 

otonom pada tahun 2000. Menurut Rohmah (2018) pemisahan Banten dari Provinsi 

Jawa Barat dipicu oleh ketimpangan pembangunan ekonomi, pendidikan dan sosial. 

Bagian utara Provinsi Banten berbatasan langsung dengan DKI Jakarta dan menjadi 

daerah penyangga bagi Jakarta, sekaligus sebagai penghubung dua pulau besar, yaitu 

Pulau Jawa dan Sumatera. Akan tetapi, setelah 18 tahun menjadi daerah otonom, 

ternyata ketimpangan pembangunan ekonomi masih terjadi di Provinsi Banten. 

Menurut BPS (2018) PDRB kabupaten/kota di Provinsi Banten bagian selatan jauh 

lebih rendah dibandingkan dengan Provinsi Banten bagian utara. Sebagai contoh, 

Kabupaten Pandeglang memilki PDRB sebesar 19 juta rupiah pada tahun 2018, 

sedangkan pada bagian utara Banten, Kota Tangerang memiliki PDRB sebesar 107,2 

juta. 

Wibisono dan Kuncoro (2015) berpendapat bahwa ketimpangan pembangunan daerah 

bisa terjadi akibat kurangnya keterkaitan antar-wilayah sehingga menghambat adanya 

efek limpahan (spillover effect) kegiatan ekonomi ke wilayah hinterland. Jika 

dikaitkan dengan pernyataan Rahayu dan Santoso (2014) di atas, hal ini juga 

mengindikasikan terkonsentrasinya kegiatan ekonomi pada wilayah tertentu. Dalam 

kasus Provinsi Banten, ada indikasi bahwa terdapat konsentrasi kegiatan ekonomi pada 
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kabupaten/kota tertentu, dan pengkonsentrasian tersebut tidak tersebar ke daerah lain 

selama 18 tahun otonomi Provinsi Banten. Hal ini dapat dilihat melalui data Indeks 

Williamson di Provinsi Banten sebagai berikut. 

Gambar 1. Tingkat Ketimpangan Pendapatan antar Kabupaten/Kota 
di Provinsi Banten, 2010-2018 

 

Sumber: BPS, diolah. 

Menurut Wibowo (2012) ketimpangan ekonomi regional dapat diukur dengan 

menggunakan Indeks Williamson (IW) yang mengukur sejauh mana tingkat 

ketimpangan antar kabupaten/kota dalam satu provinsi. Nilai IW mendekati 0 

menunjukkan tidak ada ketimpangan, nilai IW mendekati 1 menunjukkan adanya 

ketimpang yang tinggi. Pemisahan Banten dari Provinsi Jawa Barat pada tahun 2000 

salah satunya bertujuan untuk mengurangi tingkat ketimpangan di wilayah Banten. 

Namun, jika dilihat data indeks Williamson pada gambar 1, tahun 2018 Kabupaten 

Pandeglang mencapai nilai 1 yang mengindikasikan ketimpangan tinggi karena artinya 

Kabupaten Pandeglang sangat jauh tertinggal dibandingkan daerah-daerah lainnya di 

Provinsi Banten. Di sisi lain, Kabupaten Tangerang menunjukkan nilai 0,15 yang 

menandakan daerah tersebut menjadi lebih setara dengan daerah-daerah lainnya. 

Secara geografis, Kabupaten Tangerang memiliki lokasi yang berdekatan dengan ibu 

kota Provinsi Banten, yaitu Kota Serang. Sebagai ibu kota Provinsi Banten, Kota 

Serang memiliki fasilitas dan kegiatan ekonomi yang maju jika dibandingkan dengan 

wilayah lainnya.  
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Fakta ini tentunya tidak sesuai dengan tujuan dari pengembangan wilayah. Menurut 

Rahayu dan Santoso (2014) pengembangan wilayah adalah strategi pemerintah dalam 

mengatasi ketimpangan di berbagai wilayah Indonesia. Pengembangan wilayah yang 

diikuti oleh munculnya pusat-pusat pertumbuhan (growth pole) baru diharapkan dapat 

memberikan efek limpahan dari pertumbuhannya ke hinterland. Menurut Pratiwi dan 

Kuncoro (2016) pengembangan pusat-pusat pertumbuhan memiliki perkembangan 

yang pesat, dilihat melalui program-program pemerintah yang sudah dilaksanakan 

dibeberapa wilayah di Indonesia, seperti Kawasan Sentra Produksi (KSP), Kawasan 

Masyarakat Industri Perkebunan (KIM) dan Masterplan Percepatan dan Perluasan 

Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI). Semua program tersebut dilandasi 

dengan pendekatan pengembangan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi yang ditujukan 

untuk mengurangi ketimpangan spasial pembangunan ekonomi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Merujuk latar belakang diatas, pengembangan wilayah perlu dilakukan untuk 

mengurangi tingkat ketimpangan pembangunan di kabupaten/kota Provinsi Banten. 

Menurut Pratiwi dan Kuncoro (2017) pengembangan wilayah merupakan upaya 

pembangunan untuk meratakan pertumbuhan wilayah dan mengurangi kesenjangan 

antar-wilayah. Pengembangan wilayah dilakukan dengan menetapkan kabupaten/kota 

menjadi pusat pertumbuhan yang diharapkan dapat menggerakan perekonomian 

wilayah di sekitarnya (hinterland). Pengembangan wilayah yang dilakukan Provinsi 

Banten pada tahun 2000, dilakukan untuk mengurangi ketimpangan pembangunan 

ekonomi, sosial dan pendidikan. Namun pada kenyataannya setelah 18 tahun menjadi 

daerah otonom, ketimpangan pembangunan ekonomi masih terjadi antara bagian utara 

Provinsi Banten dengan bagian selatan. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Dimanakah pusat pertumbuhan ekonomi Provinsi Banten, jika diukur dengan 

menggunakan PDRB dan laju pertumbuhan kabupaten/kota? 

2. Bagaimana arah spasial limpahan pertumbuhan ekonomi antar kabupaten/kota 

di Provinsi Banten di tahun 2011 hingga 2017? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui klasifikasi pertumbuhan dan 

pendapatan kabupaten/kota Provinsi Banten dan mengetahui wilayah mana yang 

berpotensi menjadi pusat pertumbuhan di Provinsi Banten pada tahun 2011. Serta 

mengetahui pola spasial limpahan hasil pertumbuhan antar kabupaten/kota di Provinsi 

Banten pada tahun 2011 hingga 2017. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

memberikan penjelasan mengenai hubungan pusat pertumbuhan dengan wilayah 

sekitarnya (hinterland).  

1.4 Kerangka Pemikiran 

Ketimpangan pendapatan merupakan hal yang lumrah terjadi di berbagai daerah yang 

disebabkan karena perbedaan karakteristik suatu daerah. Disamping itu, menurut 

Mydral (1957) dalam Dhyatmika dan Atmanti (2013) ketimpangan regional 

dipengaruhi oleh besarnya backwash effect, yaitu penyerapan sumber daya yang 

berlebihan dibandingkan dengan spread effect, memberikan sebaran sumber daya ke 

daerah hinterland. Adanya penyerapan sumber daya yang berlebihan pada hinterland 

menyebabkan pemanfaatan sumber daya untuk proses kegiatan ekonomi menjadi 

terhambat, sehingga pendapatan yang dihasilkan pun menjadi tidak optimal. Upaya 

untuk mengurangi ketimpangan antar daerah adalah dengan melakukan 

pengembangan wilayah. Pengembangan wilayah dilakukan dengan menentukan pusat 

pertumbuhan. Identfikasi pusat pertumbuhan menggunakan pendekatan pola 

pertumbuhan ekonomi dan pendapatan daerah. Setelah ditetapkan pusat pertumbuhan, 

maka penelitian ini akan melihat pola spasial dari limpahan pusat pertumbuhan ke 

daerah hinterland.  
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
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